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aﬂ? "~ Surplus Laporan, Defisit Perubahan

Dilema Perguruan Tinggi dalam
Otoritarianisme Manajerial

St. Sunardi

“Kami ribuan pejabat struktural di Perguruan-perguruan tinggi di
Tanah Air, sudah biasa dengan banyak susah. Seperti kerbau, apa pun
yang diletakkan di pundak kami oleh Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi (Ditjen Dikti), va kami jalankan. Namun, pekan lalu, minimal
Pada saya, batas tahan sakit sudah mencapai puncak. Dan setelah
diyakinkan rekan-rekan saya bahwa reaksi pertama sava, mengamuk,
kurang njawani, saya dengan ini mengajak rekan-rekan seperguruan
Maupun Dikti Depdiknas untuk refleksi bersama.” Franz Magnis-
Suseno, Kompas,!

“Increasingly, students are being asked to pay for the costs of the
regulation of higher education rather than education itself”. M. Evans,
Killing Thinkin, The Death of University?

Ketika saya membaca artikel Franz Magnis-Suseno “Cu kup adalah cukup”
(2005) saya merasa sedih bercampur senang, Sava sedih atas fakta ving
dikeluhkan Magnis-Suseno: dunia pendidikan tinggi kita dililit oleh benaly
birokrasi Yang membuat para dosen mengalami ooerlonded. Sava merasa

ternyata keadaan itu tidak hanya saya alani namun g
oleh arang lain bahkan oleh sosok yang saya kenal patuh hukum dan aturan

I Fronie Mugivis-Susenc TCukup Adalah Cukup®, dim Komepars, 2005
M B (3004), Kithing Thinkise. The Deiath of Liversity, London: Contimium, 10
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hasil tertenty, Dalam PETRuruan tingi o Indongesgi,, hal inj bigg kita Saksikan
dalam Peraturan Mentri Pendidikan dan F'-;a.'hlul.w.'mn Rl No, 49 Tahan 2014
di mana dinyatakan standar "“"”F“—'"—‘"!'l lulusan, | |rm|r-1tn'1|||' lainnyy {adn
tupuh) harys djk"'mt“iik‘“' pada Standar I'.IIJl'Ij"'I"Il'II'l-I lulusan r'i'f-t!'-..ll-illl'll'l.-l.
kompetens; Macam apa yang -.1ih.|r.|pk.1r1" [ Indonesi, Masalah starydy,
kompetensi iy dicantumkan dalam Rerangka Kualifikas Nasional
(KKNIY. Dari mana dan bagaimang, KKNI ity dirumuskano H
KENIT ity dimaksudkap, Urntuk eninglatkan daya ing  bangs, dan
’“-'1"'!-:"i".'"*]- Bisa diduga, dalam KNIty diring kompetens Iulusar dar
A sampai 2. Dari sini kita biga melihat bagaimana Masyarakat kigg seclang
dibentuk menjadi masyarakat Manajerial Idealism: AP Py Yang kity
anut harus hisa d'ih:rji-m.':hk.'m ke dalam i-.'u*mru.:h.u Kunalifibag; naslona)
Tadi KENI mengambil alik idealisme H.mg,m dq'n;;.:r: Cara ini Ingdonge
divakini akan bisy tn-rminH secara global Jadi manajerialisme webagal
Penerapan Manajemen gecara berlebihan U bertitij tolak dari ideolog)
pasar behas Mfl]-:.t.l.rdnj.-'a, KKNI ity adalakh standar Yang harus lir--t.lpk.m
untuk masyarakag Kita Supaya bisy hidup dalam Pakar bebay Selain iy,
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manajerialisme pada akhirnya dimaksudian "upava kita bisg berrsaing,
melakukan ekspansi, Dengan demikian, Manajerialismy yang sedang kiga
Jalani sr_'lmr.tnj; ini bukan hanya bisa diartikan sebagai Mana e, Vang
berlebihan NAMUN fuga bisg dirumuskan demikian manajerialisme =
Manajemen + ideologi + ekspang; 4

Dalam Manajerialisme kita tig ak lagi hanya berusygan dengan bagaimans
MENgatur atay mencapaj tujuan melainkan juga sudah ditentukan apa yang
harus dicapai, Mnnnir:-rlafi.'imu Yang semula dipakai dalam Perusshaan ing
kini dipakaj dalam hampir SeTNua hfdang kehidupan ki termasuk dalam
P'-’TEUIUEHE tu'rgg: Bisa dipaham; kalay huda:m dan Masyarakat yan E
du"ﬂ-’ﬂkﬂﬂ oleh Mmanajerialisme baru ity SETing disety,s budava audis (ady
Clulture dan Masyarakat audis (audis 00ety).* Ya, entah suka atay '.'-Ial.‘, enitah
d’lufm[.ngkm-l atay tidak: kini kity menvaksikan hhlm_'.-'a J'f-'-.'-,:'.'.;_-rsi-: T

baru dalam masyarakat, vaity keias MANSer yang menggartiiar peran-

Peran yang selama ini d-IPEEang oleh kelompok -kelompoi seperti ideolog,
i Bahkan par; Pemimpin agarm.
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Di Indonesia, jefak-fejak praktik man

aferialisme i Sudah kigy o
tahun 1990-an, ketika mulai ada Program Penyesuaian ~c|r|rL|~| Gy
adfsistmen program, SAP), Program Yang dimotor oleh Bany nlm.l gy, :
i merupakan program bantuan pady Negara-negar, h.r.h,m,'.m"l""" M
dililit utang dan dikhnwﬂtfrkﬂn tidak bisa ”'Il"“ll:l."r'l‘ﬂ"',]Iji“_"-l ut i”-u.n-_. Yy
pada donor Supaya utang baru inj bjg, membua Nebatasi. 1-r'1,-:-nt.m,-,=:-_ ;
membayar, Negara-negara ity |

g
harus melakukan Penyesyia

Yaitu, suaty Perubahan dalam berbagai sekt, I terutamg ekonn

yang memungkinkan Negara yang her':mngkut:m lebih
mengherankan kalay ujung dari Penyesuaian srukitural
dan privatisasi Yang membuyat banyak arang menjerp, Hubyp,
Pemberi bantyan dan Yang dibanty inj g, kita saksik :
dalam foto mangan Presiden Soeharto
infent di hadapan Direp, tur IMF Michel 3 mdessys.

Dalam kaitanny, dengan dunia idi

Kat Pendidikan (tinggi),
Struktural ini bisg kit baca dalam, dokumen Higher E

LR T l,f|||;\- o
o Pasar ?

arah penyesyaiar
diication gy | Neveloping
& dikeluarkan Bank Duni, Selain
berperan dalam kemajuan ekonom;
Juga mengajukan desain bary tentang sistem
an tata keloly yang meliputi sistem
+ dan sebagainya ¥ Masalah manajemen
5U8 karena, Manajemen yang berlaky
" dan manajemen yang
“koheren dap rasional™ ™ Inilah salah
tinggi menjadi Seperti sekarang

Countries. Perif ang Promjes (2000) van
mendorong |

B Kenripais, 2 Okiosber 1990
¥ World Bank
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I Perubaban Lhikerrg =
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manajerialisme byry Situasi inj bisa mengecoh ki
telikung lopiks Post hoe propter o kit
pendidikan vang berjal

Indonesiy R pad;

A Kita bisa terjebak dalam
A BEMUA mengira bahwa reformas

1
AN Selama inj bersumber Pada verakan reformasi di
thal tidak

Pada tahun-tahun Pertama; sava dan =ejumlah teman masih terkecoh
Oleh karena iy Xami menerbitkan buku Pendidikarn Nasiona] d
Politik dan Kemasyarakat (2005)" sebuah
praktisi pendidikan Vang kami ang
kami maksudkan untuk membuky tormasi pendidikan vang
berdasarkan pada kondis; Kita. Selain ity Kita juga menvaksikan sefumiah
Lrang vang mencoha memeriksa perkembangan r&-miid.ik.m di perouruan
tinggi. Sebut Saja misalnya Cendekimpan dan Kekuasaan dalan egara Orde Barr
{2003) karya Daniel Dhakidae 12 Semangat dari tulisan-tulisan SeMACAM inj
cukupjelas: mengajak kita semua untyk memperbincangk
reformasi pendidikan kita, Ajakan ini ternyata salah alamat Perencanaan
dan pelaksanaan reformasi pendidikan Kita ternvata tidak membutuhkan
telaah ulang atas kondisi dan sejarah pendidikan kita selama ini, karena
reformasi pendidikan kita tidak lebih dan tidak kurang hany
femplate reformasi yang sudah disiapkan oleh Bank Dunia dan IMF Seperti
disebut di atas. Atas nama “globalisasi” (Jargon vang diulang-ulang pada
awal tahun 2000-an), kita dipaksa melakukan paket reformasi pendidikan
tinggi vang menempatkan perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan
massa untuk memenuhi Pasar kerja masyarakat Kapitalis bary

iy Reformas;
antologi tulisan dar; Para pakar dan
Bap Mumpunj, Lsagasan dalam byky ity
wacana arah ref

anarah dan tujuan

a-menjalankan

Memang di sana-sin; ada sejumlah “ahli® pendidikan dan pejabal yang
mencoba merumuskan arah reformasi pendidikan kita, Akan tetap kalau
kita periksa sungguh-sungguh, semuanva hanva merupakan penerapan
|'|.:|I'l'||_":il'£-1‘u‘-'lr-l verbatim manajerialisme baru vang dipaksakan oleh lemibaga
tf_-lhl:h:l!-':ﬂ internasional. Para “ahli® pendidikan yang lahir bersamaan l"-""!"--'l”
Penerapan manajerialisme baru itulah yang kini menguasa ]1“'1”"1'%1:1 3
Indonesia, Sebaliknya, para ahli pendidikan semizal almarbum Mo ko
Buchor dan Suka Hardjana (bidang pendidikan musiky AT .Illmlgtl-_..:.
tidak relevan lagl, Suara mereka justr eBganggy hatl nurani, Begttulal

; ilr by an. Apa hasilva? Kita ssviainya
dengan cepat lahir kelas manajer pendidikan, A

sebenarnya terkecoly (Reedtd) dengan reformast pendidikan kita 11, -

LU 50 Sl & Poapitomio Bavvadl, i 308 P
Ketmiayrih i Yougvoknita 510 PPy
19 B% Wb bidoded ddasikar s i.d
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yang mencolok adalah homogenisas; berfikir,
dan biaya pendidikan yang tinggi. Homg
kita semua satu bahasa vaitu bahasa map, :
tuntutan audit yang berlebihan, dan biaya ting pi A
: a) I ul I
banyak uang untuk membiaya; s s el kare,

sebutkan dalam epigraf di atas: Pendid;). .

?_)._-!‘:.ln Iu_u lﬂ 1.__“” :
Benisag; I.'r{.-rl!'r'lf..i,.' & Mipy;
djerial, hf-'hﬂn 3
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2. Budaya Audit dan Defisit Pery bahan

Apa efek manajerialisme bary dalam dyn; ;3
Pendidikan tinggi? Pagy: banyak A Pelidikan g

5 karena

58 Manajerja| yYang memiskinkan
b:il‘uﬂebagﬂ: Pelembagaan kecyr; gaan
o, Pnan akademis, dap, () pelembagaan
. dm?liﬁﬁm'kumunjtas akademis.

™ Pada kehidupan kita adalah efe

—kasi lewat bahasa, cara

! Bdya manajerialisme
I A jaminan
“dalam Ejrr;unikﬂﬁl
an dalam perguruan
; droki sampai
berhasil
maksa kita
tahil kalau

~ L
=iy

il dlhllrul:ll-l

urplug | e an, Dol

LT P T If.hlﬂnd.rhnqunun Tinegg| dalaim Cngis

- ATianisme Manajerial | ¥
sendird Bahkan ada vang mengatakan bakwa

menata, membentuk, menentukan,
bentuk normal huibyg

]
masyvarakal manajerin]

aau paling tidak menginfli

Lasi semyy
NgAn antar manygsiy® 1

Bahasa manajerial ity suclah menfadi common serse dan kita pakai hnmpir

ahasa managerial inj kelibatannya netral,
1.‘1pl :-i-L'_‘iL;lru.‘;:..:l.JI"ll‘l','ﬂ 1|Jl'r'ljp'l'r!1|‘1:JI!'|'..'lk1l:|| hlz]u;n-r:,”-. |I-|:I.'r.:rLt-. I.E:Ir'l I:.wr-.if"'

ebaliknya barang siapa mempersoalkannya justry terancar
contmon sense, bahkan dicap sebagai orang “gila”
seperti audit, sertifikasi. akreditasi tidak |

hidup kita sebagaimana dimaui oleh

bahasa manajerial in; sedang mengubah hidup kita tanpa kita sadari kecuali
kita hanya merasakan adanya sesyaty vang hilang: kita merasa terasing
dengan diri kita dan sesama kita; kita diminta uniyk melakukan sesyaty
yang tidak kita yakini: merencanakan yang tidak kita harapkan. Bahasa
inilah yang sedang dipakai untyk membesarkan anak-anak muda kita dan
bahkan seluruh dunija. Bahasa inilah yang sedang dipakai untuk menata
ulang hubungan kekuasaan

sama sekali tanpa problematik. R

n kehilangan
Praktik-prakeik manajerial
ain daripada ritual-rityal kontrol
deologi isme bary ™ Singkatnya,

(8) Pemudaran kepemimpinan akademis.

Manajerialisme bary juga bisa menghambat lahirnya  kepemimpinan

akademis, Pemimimpin akademis sehebat apapun harys 51ap menghadapi
bangunan birokratis yang tidak butuh idealisme dan Imaginasi akademis,
Dalam bangunan birokratis semacam ini yang dibutuhkan hanyalah
kemampuan merencanakan, mengawal pelaksanaan rencana, audit internal,
dan membela lembaga di hadapan audit eksternal Tugas kepemimpinan
Seémacam ini pada dasarnya meyakinkan supava suatu lembaga berjalan
sesual dengan rencana. Pada praktiknya, tugas ini dijalankan dengan
mengeliminasi setiap  bentuk kemungkinan yang bisa mengganggu
pelaksanaan rencana, Justru karena ttulah manajerialisme baru inj sering
disebut pelembagaan ketidakpercavaan (institutionalized ..‘.'a:.':'m'fl. ﬂ-'l:‘i-" dari
kep-emimpinan adalah ketidakpercayaan ln‘iéh-'-'!l-*_” [’L'mfm}“ﬂ. sejaty '-L-’_'“"”
manajerialisme baru adalah pemimpin yang bisa melihat kemungkinan

utiomal Discourse, Continuum,

13 A m}rr EJIIEL Ldl‘:gnqgr i Potver, An Initvoduciion b lnsiid
51,
5 T klihuﬂ :mIS.I ) i ) | shudhies i Accounhitiithy, Efthaecs and e Academiy
15 M. Strathern, Ed. (2000), Anthropologioal Studies in A
' 8 j
::-Am::': I_NN : '“n::'{:::f:-[xmw-- Cxrtentalisme sebagaimana diteliti oleh E. Said maupun
16 Kon EETR i

sekaualitas oleh M. Foucault
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terjadinya penyelewengan dan dengan itu dia menciptaka,

; ey . 1 Sigte
supaya kemungkinan itu tidak menjadi kenyataan, Jadi ?ﬂ:ut:am-,km "”-‘r-:,.:
pemimpin adalah distrust, Mode] ke ‘Mimpinan sem; cam ey

dengan model kepemimpinan akademis yang se
Kepercayaan menjadi landasan fundamenta] dalam duni, ak
membangun hubungan antar akademis; Yang konop
mempunyai idealisme dan karakter yang berbed
Stara teoretis seorang pemim Pin harus bisa mengeerakkan dan m
iﬂh']:'*ifﬂﬂll- Akan I'E‘EEFII d:}r{mgan dan jngpiraﬁi tentu akan o
mendorong dan Mmenginspirasi apa yang sudah dirency nakan.

(c) Demoralisgsi akademis

Loyalitas merupakan tanda terjalinny
Dalam dunia akademik,luyali fasmuncul tidak
yang sedang diperiuangk.an oleh lembaga terspbyt Loyalitas
adanya shared commitment, Betapapun kondis; ini tidak mudap
Suatu komunitas aay, lembaga akademiy
loyalitas pastilah akan membosankan
Yang membayang bavares komunj
berlebihan dengang Ina:a}iahsme iy
manajerialisme bary Juga dikeng| apa
oaines). Akan tetapi,
Instry mental-manajeria]. Ni
bukannya dipeﬂﬂklllcan.sehag
12 mem rtaruhkan hidy, ilai-ni
dan ikatan harf;a bersifat 'mﬂlﬂﬁm g

lamg i ki ba

Ma 5 f:] £r
dl 'h"—"‘-fl.'l. ;"lr"h_'n

ahka e

Yang disebyt “nilai-nilaj dasar
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38 bisa diliha!
menunjukkan

Lebih parah lagi kalay, Pudarnya loyalig
demoralisasi melainkan juga Patologi ata r
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lagi MeMpunyai harapan aiay - "~ ¥aitu kondis; dj mana ora

bicara Sslikannya, Orang bisa sain
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efektif ternyata justru bisa menimbulkan sakiy baru, Tidak ada Bejala sakiy
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atau pathologi Yang lebih mudah kiga pahami daripada ketidakberdayaan
Kita untuk menguasai diri kita ht‘:idﬂkh'u:rda'.-.hat: i muncul saat ki
Iwrimdnp.-:n dengan begity lun:..rak hal (manusia,
sebagainya) Yang harus dicatat dan dilaporkan sampar-sampai kita tidak
lagi bisa merasakan sosok PEFgUruan tinggi secara utuh. Situasi inilah yang
bisa membuat kita mengalami patologi agresil karena merasa kehilangan
identitas Orang mengira bahwa Penjumlahan unsur-unsur ity bisa menjadi
identitas, ora ng lupa bahwa identitas itu juga merupakan hasil relasi - syaty
wilayah yang angat diabaikan dalammanajerialisme bary Gejala patologising
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dalam demoralisasi, dan menderita patologi administratis
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3. Tiga Sikap Menghadapi Manajerialisme Baru

Lalu bagaimana kita menghadapi fenomena manajerialisme baru ini? Sava
tidak punya jawaban untuk ditawarkan. Hanva saja sava melihat bahwa
manajerialisme baru ity tidak kalah otontarian daripada rejim militer vane
pernah kita alami. Bahkan dalam hal-hal tertentu, refim manaerial inj Ec-_‘:*i.-
sulit kita hadapi karena musuh tidak berupa sosok atau lembaga melainkan
sudah menyebar dan bahkan sedang menjadi caara hidup. Sambil menanti
dan mr."m;-‘-ﬂriu.m gkan semacam masyarakat p:til.!-.‘:‘_.l:"-..-.'--.':.'-.'. untuk
sementara saya hanya bisa melihat adanya tiga jenis sikap vang =elama ini
berkembang -dalam masyarakat kita terhadap manaierialisme. vaitu sikap

pragmatis, sikap skeptis, dan sikap sinis.
(@) Sikap pragmatis: demi profit
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Respon Guru Sejarah Sekolah
Menengah Atas terhadap Wacana
Alternatif Tragedi Kemanusiaan 1965

Kartika Pratiwi

Abstrak. Sebelum Reformasi 1998, wacana tentang T

ragedi Kemanusinan 1965
mengtkuli versi yang dibuat oleh rezim Orde Baru, Jatubnya rezim Orde Baru

menyulut sebagian darf masyarakal untuk menyelidiki [ebih Larrjuct tentang
kebenaran per#tiwa Tragedi Kemanusiaan 1965, Beberapa dari meveka membua
film dokumenter dan buku vang menyediakan sisi lain dari wacans SETAralt g
telah ada. Media dan bahan diskusi baru yang bermunculan ini ‘menantang’ untuk
sekolah dan guru sejarah agar lebih terbuka akan penerjemnahan sejarah dart sisi lain.
Natnun, wacana tentang sejarah alternatif tidak selamanya mempunyai dampak.
Beberapa dari guru sejarah masih memakai buky sejarah lama yang dibuat di jeman
Orde Baru karena ‘dihantui’ oleh rasa ketakutan pada rezim sebelumnya. Penelitian
it bertujuan untuk menganalisa tanggapan dari guru sejarah terhadap wacana
sejarah alternatif dengan topik Tragedi Kemanusiaon 1965, Pemelitian dilakukan
dengan memakai metode pemutaran film dokumenter sejarah yang mempunyai :.::nI 1t
pandang yang berbeda dengan versi dari rezim Orde Baru. Studi ini juga dipakar
urituk melihat sanipai sejaiwh mara qury separan mau untuk .l:l.'r:l:lr_ri-er.‘rm.!fur.rmh:.l.'
memakal marasi sejarah alternatif dalam metode pengajaran r:.lrr..:'m:_ E‘L.*nzrh.'mrr iHi
diharapkan membantu perkembangan kurikulum sejarah demn r.‘.-'rr.i'-llu:l'l.[.c.:rn yang
manusiaw dan demokratis di samping menyajikan bentuk '-'.'L‘I'l’rlln'.'__[i'-:'n'rnllf ikan wartg
baru dengan menggunakan audio visual sebagai media dalam pembelagaran separah

Wacana mengenai sejarah bangsa Indonesia di sekolah tampaknya tak
e imi E' i kini karena mereka dituntut oleh guru

banyak diminati oleh para murid masa kin ki

dan nilai untuk hanva menghafalkan nama peristiwa, tanggal, dan nama-

e kL P, iy el
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